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ABSTRAK 

Pengalaman belajar pada materi praktik salat di sekolah dasar memerlukan lingkungan 

pembelajaran yang memungkinkan peserta didik membangun keterampilan melalui interaksi 

langsung, bukan hanya menerima penjelasan dari guru. Kesempatan untuk saling berdiskusi, 

memberikan umpan balik, dan membantu teman selama proses pembelajaran masih belum 

dimanfaatkan secara optimal sehingga dinamika belajar yang mendukung penguasaan 

keterampilan praktik ibadah belum berkembang secara maksimal. Kajian ini memusatkan 

perhatian pada bagaimana interaksi siswa terbentuk ketika metode demonstrasi dipadukan 

dengan tutor sebaya dalam pembelajaran Pendidikan Agama Islam. Penelitian menggunakan 

pendekatan kualitatif dengan jenis deskriptif yang melibatkan guru PAI dan siswa sekolah dasar 

sebagai subjek penelitian. Data dikumpulkan melalui observasi, wawancara, dan dokumentasi, 

kemudian dianalisis secara berkelanjutan melalui reduksi data, penyajian data, serta penarikan 

kesimpulan dengan dukungan triangulasi sumber dan triangulasi teknik untuk menjaga 

kredibilitas temuan. Dinamika pembelajaran memperlihatkan berkembangnya komunikasi 

yang lebih intensif, aktivitas bertanya, diskusi antarsiswa, pemberian umpan balik, perbaikan 

gerakan salat, serta pendampingan terhadap teman yang mengalami kesulitan. Integrasi kedua 

metode tersebut menghadirkan proses scaffolding dan modeling antarsiswa yang memperkuat 

keterampilan praktik ibadah sekaligus menumbuhkan kolaborasi, partisipasi, dan kemampuan 

berkomunikasi. Temuan ini memperlihatkan bahwa pembelajaran praktik salat memperoleh 

nilai tambah ketika demonstrasi guru dipadukan dengan dukungan teman sebaya sehingga 

tercipta pengalaman belajar yang lebih interaktif, kolaboratif, dan berpusat pada siswa.  

Kata Kunci: Interaksi Siswa, Pembelajaran PAI, Praktik Salat 

 

ABSTRACT 

Developing practical prayer skills in elementary Islamic Religious Education (IRE) requires a 

learning environment that enables students to acquire competencies through direct interaction 

rather than relying solely on teacher explanations. Opportunities for students to engage in 

discussion, exchange feedback, and support their peers during learning activities, however, 

remain underutilized, limiting the development of meaningful learning experiences in worship 

practice. This study explores how student interactions emerge when the demonstration method 

is integrated with peer tutoring in Islamic Religious Education classes. A descriptive qualitative 

approach was employed, involving an Islamic Religious Education teacher and elementary 

school students as the research participants. Data were collected through classroom 

observations, interviews, and documentation, and were analyzed using data reduction, data 

display, and conclusion drawing, while source and technique triangulation were applied to 

enhance the credibility of the findings. The learning process revealed more intensive 

communication, increased questioning, collaborative discussions, peer feedback, correction of 

prayer movements, and mutual assistance among students during practice sessions. The 
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integration of demonstration and peer tutoring created opportunities for scaffolding and 

modeling among students, strengthening not only practical worship skills but also 

communication, collaboration, and active participation. These findings suggest that combining 

teacher demonstrations with peer support enriches students' learning experiences by fostering a 

more engaging, collaborative, and student-centered learning environment. 

Keywords: : Student Interaction, Islamic Religious Education, Prayer Practice 

 

PENDAHULUAN 

Pembelajaran Pendidikan Agama Islam (PAI) pada jenjang sekolah dasar tidak hanya 

diarahkan pada penguasaan konsep keagamaan, tetapi juga menuntut terbentuknya 

keterampilan beribadah yang dilakukan secara benar serta berkembangnya kemampuan sosial 

peserta didik selama proses belajar. Praktik salat menjadi salah satu kompetensi yang 

memerlukan pengalaman belajar secara langsung karena keberhasilannya tidak cukup diukur 

melalui kemampuan mengingat materi. Ketepatan gerakan, bacaan, urutan pelaksanaan, serta 

kemampuan menerapkannya dalam kehidupan sehari-hari hanya dapat berkembang apabila 

peserta didik memperoleh kesempatan untuk berlatih secara aktif. Oleh sebab itu, pembelajaran 

praktik salat memerlukan strategi yang mampu memadukan aspek kognitif, psikomotorik, dan 

sosial secara seimbang. 

Realitas di lapangan masih memperlihatkan bahwa pembelajaran praktik salat 

cenderung berlangsung dengan pola yang berpusat pada guru sehingga ruang interaksi 

antarsiswa belum dimanfaatkan secara optimal. Kondisi tersebut menyebabkan sebagian 

peserta didik lebih banyak berperan sebagai pengamat daripada pelaku pembelajaran. 

Kesempatan untuk berdiskusi, memberikan umpan balik, maupun memperbaiki kesalahan 

bersama teman sebaya juga masih terbatas sehingga kepercayaan diri ketika melakukan praktik 

belum berkembang secara maksimal. Situasi tersebut menunjukkan perlunya pendekatan 

pembelajaran yang tidak hanya menekankan ketepatan praktik ibadah, tetapi juga mendorong 

terbentuknya interaksi belajar yang lebih aktif. 

Proses belajar yang berlangsung melalui interaksi sosial memperoleh landasan kuat dari 

perspektif konstruktivisme sosial. Konsep Zone of Proximal Development (ZPD) dan 

scaffolding menjelaskan bahwa kemampuan peserta didik berkembang lebih optimal ketika 

mereka memperoleh bantuan sementara dari guru maupun teman yang memiliki kompetensi 

lebih baik sebelum mampu belajar secara mandiri (Indah Lestari et al., 2024; Ognase, 2026). 

Pada saat yang sama, teori social learning Bandura memandang bahwa penguasaan suatu 

keterampilan dipengaruhi oleh proses observational learning, peniruan, dan modeling sehingga 

peserta didik memerlukan contoh yang dapat diamati secara langsung (Ansani & H. 

Muhammad Samsir, 2022; Firmansyah & Saepuloh, 2022). Integrasi kedua perspektif tersebut 

memberikan dasar konseptual bahwa pembelajaran praktik akan lebih efektif apabila 

pengamatan, pendampingan, dan interaksi sosial berlangsung secara bersamaan. 

Temuan berbagai penelitian memperlihatkan bahwa metode demonstrasi mampu 

meningkatkan keterampilan praktik ibadah, memperjelas pemahaman terhadap gerakan, serta 

meningkatkan motivasi belajar peserta didik pada materi fikih (Sri Rahayu et al., 2024; 

Febriansyah & Samin, 2025; Idris et al., 2026). Di sisi lain, penerapan tutor sebaya maupun 

pembelajaran kooperatif berkontribusi terhadap peningkatan partisipasi, komunikasi, hasil 

belajar, dan rasa percaya diri karena peserta didik memperoleh kesempatan untuk saling 

berdiskusi dan memberikan umpan balik selama proses pembelajaran (Riyadi et al., 2026; 

Akpobroka & Idehen, 2026). Implementasi konstruktivisme sosial juga memperlihatkan bahwa 

kualitas interaksi antarsiswa berpengaruh terhadap pembentukan pemahaman konseptual 
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sekaligus perkembangan kemampuan sosial (Ultiano-Dandan & Bauyot, 2026). Dalam konteks 

PAI, komunikasi yang terbangun antara guru dan peserta didik turut mendukung proses 

internalisasi nilai-nilai keagamaan (Hilalludin et al., 2026). 

Meskipun demikian, hasil penelitian yang telah dipublikasikan masih lebih banyak 

menempatkan metode demonstrasi, tutor sebaya, maupun pembelajaran kooperatif sebagai 

pendekatan yang berdiri sendiri. Kontribusi masing-masing metode terhadap peningkatan hasil 

belajar telah banyak dibahas, tetapi dinamika interaksi siswa ketika kedua metode 

diintegrasikan dalam pembelajaran praktik salat belum memperoleh perhatian yang memadai. 

Padahal, proses belajar tidak hanya ditentukan oleh metode yang digunakan, melainkan juga 

oleh kualitas hubungan belajar yang terbentuk selama kegiatan berlangsung. Kesenjangan 

inilah yang menjadi ruang bagi penelitian untuk memberikan perspektif yang berbeda. 

Penelitian ini memandang bahwa kombinasi metode demonstrasi dan tutor sebaya 

memiliki potensi untuk menghadirkan proses belajar yang lebih komprehensif dibandingkan 

penggunaan salah satu metode secara terpisah. Demonstrasi memberikan kesempatan kepada 

peserta didik memperoleh contoh praktik yang benar melalui proses modeling, sedangkan tutor 

sebaya membuka ruang terjadinya scaffolding melalui diskusi, koreksi, dan pendampingan 

antarsiswa. Interaksi yang terbentuk selama kegiatan tersebut diperkirakan tidak hanya 

mendukung ketepatan praktik salat, tetapi juga mengembangkan kemampuan berkomunikasi, 

bekerja sama, dan saling membantu. Dengan demikian, pembelajaran praktik ibadah dapat 

berlangsung sebagai proses belajar sosial sekaligus pembentukan keterampilan keagamaan. 

Nilai kebaruan penelitian ini terletak pada analisis mengenai interaksi siswa sebagai 

konsekuensi dari integrasi metode demonstrasi dan tutor sebaya dalam pembelajaran praktik 

salat di sekolah dasar. Fokus tersebut berbeda dengan penelitian terdahulu yang lebih banyak 

mengukur efektivitas metode melalui peningkatan hasil belajar atau keterampilan praktik 

ibadah. Kajian ini juga memperlihatkan bagaimana konsep modeling, scaffolding, dan Zone of 

Proximal Development (ZPD) bekerja secara terpadu dalam situasi pembelajaran yang nyata. 

Oleh karena itu, penelitian ini diharapkan dapat memperluas pengembangan kajian 

pembelajaran PAI yang berorientasi pada pengalaman belajar kolaboratif. 

Berdasarkan uraian tersebut, pembelajaran praktik salat masih memerlukan strategi 

yang mampu mengintegrasikan penguasaan keterampilan ibadah dengan penguatan interaksi 

sosial peserta didik. Kajian mengenai kombinasi metode demonstrasi dan tutor sebaya 

diharapkan dapat memberikan gambaran yang lebih utuh mengenai proses belajar yang 

berlangsung selama praktik salat. Temuan penelitian ini diharapkan memberikan kontribusi 

konseptual bagi pengembangan pembelajaran PAI yang lebih interaktif, kolaboratif, dan 

berpusat pada peserta didik. Atas dasar itu, penelitian ini bertujuan mendeskripsikan interaksi 

siswa dalam pembelajaran praktik salat melalui kombinasi metode demonstrasi dan tutor sebaya 

di sekolah dasar. 

 

METODE PENELITIAN 

Proses pengumpulan data diawali dengan mengamati secara langsung pembelajaran 

praktik salat pada mata pelajaran Pendidikan Agama Islam (PAI) di sekolah dasar yang 

menerapkan kombinasi metode demonstrasi dan tutor sebaya. Selama kegiatan berlangsung, 

perhatian peneliti diarahkan pada berbagai bentuk interaksi yang muncul ketika guru 

memberikan contoh gerakan dan bacaan salat, kemudian siswa melanjutkan praktik secara 

berkelompok dengan pendampingan tutor sebaya. Dinamika komunikasi, kerja sama, 

pemberian bantuan, serta respons antarsiswa dicatat secara sistematis sebagai dasar untuk 

memahami proses belajar yang berkembang selama kegiatan praktik. Agar pemaknaan terhadap 
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fenomena tersebut tidak berhenti pada hasil pengamatan, wawancara dilakukan kepada guru 

dan beberapa siswa yang dipilih menggunakan teknik purposive sampling karena terlibat secara 

langsung dalam pembelajaran dan dinilai mampu memberikan informasi sesuai fokus kajian. 

Pendekatan kualitatif dengan jenis penelitian deskriptif digunakan karena memungkinkan 

proses interaksi antarsiswa dipahami secara utuh sesuai konteks pembelajaran yang 

berlangsung secara alami. 

Informasi yang diperoleh melalui observasi selanjutnya diperkaya menggunakan 

dokumentasi sehingga setiap temuan dapat dibandingkan dengan bukti yang berasal dari 

sumber yang berbeda. Dokumentasi meliputi foto kegiatan, catatan lapangan, perangkat 

pembelajaran, dan dokumen pendukung lain yang merekam jalannya proses pembelajaran 

praktik salat. Penggunaan beberapa teknik pengumpulan data tersebut tidak dimaksudkan untuk 

menghasilkan informasi yang terpisah, tetapi untuk membangun gambaran yang saling 

melengkapi mengenai pola interaksi siswa selama pembelajaran berlangsung. Dengan cara 

tersebut, pengalaman belajar yang disampaikan oleh informan dapat dipahami bersamaan 

dengan perilaku yang benar-benar muncul di dalam kelas sehingga interpretasi yang dihasilkan 

lebih merepresentasikan kondisi pembelajaran secara nyata. 

Peneliti berperan sebagai instrumen utama yang didukung oleh pedoman observasi, 

pedoman wawancara, dan lembar dokumentasi yang disusun berdasarkan fokus penelitian. 

Pedoman observasi memuat indikator komunikasi, kerja sama, partisipasi, keberanian bertanya, 

kemampuan memberikan bantuan kepada teman, serta keterlibatan siswa selama praktik salat 

melalui kombinasi metode demonstrasi dan tutor sebaya, sedangkan pedoman wawancara 

digunakan untuk menggali pengalaman belajar serta pandangan informan terhadap proses 

pembelajaran. Seluruh data dianalisis secara berkesinambungan menggunakan model Miles dan 

Huberman melalui tahapan reduksi data, penyajian data, serta penarikan dan verifikasi 

kesimpulan. Pada tahap reduksi, data hasil observasi, wawancara, dan dokumentasi terlebih 

dahulu dikodekan, kemudian dikelompokkan ke dalam tema-tema interaksi yang muncul 

selama pembelajaran sebelum diinterpretasikan secara mendalam. Keabsahan temuan dijaga 

melalui triangulasi teknik dengan membandingkan hasil observasi, wawancara, dan 

dokumentasi, serta triangulasi sumber melalui pencocokan informasi yang diperoleh dari guru 

dan siswa sehingga konsistensi makna setiap temuan dapat dipertanggungjawabkan. 

  

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Hasil 

Pelaksanaan pembelajaran praktik salat melalui kombinasi metode demonstrasi dan 

tutor sebaya memperlihatkan berbagai bentuk interaksi yang muncul selama proses 

pembelajaran berlangsung. Pengamatan dilakukan sejak guru memberikan demonstrasi gerakan 

dan bacaan salat hingga siswa melaksanakan praktik secara berkelompok dengan 

pendampingan tutor sebaya. Seluruh aktivitas siswa dicatat secara sistematis untuk 

mengidentifikasi bentuk interaksi yang berkembang selama kegiatan praktik sesuai fokus 

penelitian. Ringkasan hasil observasi mengenai bentuk interaksi yang ditemukan selama 

pembelajaran disajikan pada Tabel 1. 

 

Tabel 1. Bentuk Interaksi Siswa Selama Pembelajaran Praktik Salat 

No Bentuk Interaksi Temuan Observasi 

1 
Interaksi siswa 

dengan guru 

Siswa memperhatikan demonstrasi guru dan mengajukan pertanyaan 

mengenai gerakan maupun bacaan salat. 
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No Bentuk Interaksi Temuan Observasi 

2 Interaksi antarsiswa 
Siswa berdiskusi mengenai urutan gerakan, saling mengingatkan bacaan, 

dan memberikan umpan balik kepada teman. 

3 
Interaksi tutor 

sebaya 

Tutor memberikan contoh gerakan, membimbing anggota kelompok, dan 

membantu memperbaiki kesalahan praktik. 

4 Partisipasi siswa 
Siswa mengikuti praktik secara aktif serta terlibat dalam setiap kegiatan 

kelompok. 

 

Berdasarkan Tabel 1, hasil observasi menunjukkan bahwa interaksi siswa muncul dalam 

empat bentuk utama, yaitu interaksi dengan guru, interaksi antarsiswa, interaksi bersama tutor 

sebaya, serta partisipasi aktif selama praktik berlangsung. Keempat bentuk interaksi tersebut 

tampak pada tahapan pembelajaran yang berbeda sesuai aktivitas yang sedang dilakukan siswa. 

Aktivitas bertanya kepada guru lebih banyak muncul pada tahap demonstrasi, sedangkan 

diskusi, pemberian bantuan, dan saling mengingatkan lebih sering ditemukan ketika praktik 

kelompok berlangsung. Temuan observasi ini selanjutnya menjadi dasar untuk menelusuri 

pengalaman belajar guru dan siswa melalui wawancara sehingga diperoleh informasi yang 

berasal langsung dari para informan. 

Hasil wawancara dilakukan untuk memperoleh gambaran mengenai pengalaman guru 

dan siswa selama mengikuti pembelajaran praktik salat dengan kombinasi metode demonstrasi 

dan tutor sebaya. Informasi yang diperoleh difokuskan pada pengalaman belajar, bentuk 

komunikasi yang terjadi selama praktik, serta keterlibatan siswa dalam kegiatan kelompok. 

Ringkasan hasil wawancara guru dan siswa disajikan pada Tabel 2. 

 

Tabel 2. Ringkasan Hasil Wawancara Guru dan Siswa 

Informan Ringkasan Hasil Wawancara 

Guru 
Pembelajaran berlangsung lebih aktif karena siswa lebih banyak berdiskusi dan berlatih 

bersama dalam kelompok. 

Siswa 1 
Belajar bersama teman memudahkan bertanya ketika mengalami kesulitan dalam praktik 

salat. 

Siswa 2 
Demonstrasi guru membantu memahami urutan gerakan, sedangkan tutor sebaya 

membantu ketika praktik berlangsung. 

Siswa 3 
Praktik kelompok memberikan kesempatan untuk saling mengingatkan gerakan dan 

bacaan salat. 

 

Sebagaimana terlihat pada Tabel 2, seluruh informan menyampaikan pengalaman 

belajar yang menunjukkan keterlibatan aktif selama pembelajaran berlangsung. Guru 

menggambarkan bahwa kegiatan praktik mendorong siswa lebih banyak berdiskusi dan berlatih 

bersama, sedangkan siswa menekankan kemudahan memperoleh bantuan ketika mengalami 

kesulitan selama praktik salat. Pernyataan para informan juga memperlihatkan bahwa 

demonstrasi guru dan pendampingan tutor sebaya sama-sama hadir selama proses pembelajaran 

berlangsung. Kesamaan informasi yang disampaikan guru dan siswa menunjukkan adanya 

kecenderungan pengalaman belajar yang serupa pada seluruh informan yang diwawancarai. 
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Beberapa kutipan wawancara berikut memberikan gambaran secara langsung mengenai 

pengalaman yang disampaikan oleh informan selama proses pembelajaran berlangsung. 

"Kalau belajar sama teman lebih enak karena jadi lebih percaya diri." (Siswa, 12 Mei 2026) 

"Kalau ada teman yang salah gerakan kami langsung mengingatkan supaya sama-sama 

benar." (Siswa, 12 Mei 2026) 

"Dengan tutor sebaya, siswa jadi lebih percaya diri ketika praktik dan suasana belajar 

menjadi lebih santai." (Guru, 12 Mei 2026) 

"Anak-anak lebih sering berdiskusi sendiri sebelum bertanya kepada guru ketika praktik 

berlangsung." (Guru, 12 Mei 2026) 

Kutipan wawancara tersebut memperlihatkan bahwa siswa mengalami pengalaman 

belajar yang melibatkan komunikasi, saling membantu, dan pemberian umpan balik selama 

praktik salat berlangsung. Guru juga menyampaikan bahwa interaksi antarsiswa lebih sering 

muncul ketika kegiatan praktik dilakukan secara berkelompok. Pernyataan tersebut melengkapi 

hasil observasi mengenai aktivitas diskusi, pemberian bantuan, dan keterlibatan tutor sebaya 

selama pembelajaran. Dengan demikian, hasil wawancara memberikan gambaran yang lebih 

rinci mengenai pengalaman belajar yang dialami para informan. 

Untuk melengkapi hasil observasi dan wawancara, penelitian juga menggunakan 

dokumentasi sebagai sumber data pendukung. Dokumentasi diperoleh selama kegiatan 

pembelajaran berlangsung melalui foto kegiatan praktik salat dan aktivitas siswa dalam 

kelompok. Data dokumentasi digunakan untuk menggambarkan aktivitas yang terjadi selama 

proses pembelajaran sesuai fokus penelitian. Ringkasan hasil dokumentasi disajikan pada Tabel 

3. 

 

Tabel 3. Ringkasan Data Dokumentasi 

No 
Aspek 

Dokumentasi 
Hasil Dokumentasi 

1 Demonstrasi guru 
Guru memperagakan gerakan dan bacaan salat sebelum siswa melaksanakan 

praktik. 

2 Praktik kelompok 
Siswa melaksanakan praktik salat dalam kelompok sesuai pembagian tutor 

sebaya. 

3 
Aktivitas tutor 

sebaya 

Tutor membimbing, memberikan contoh gerakan, dan membantu anggota 

kelompok selama praktik. 

4 
Interaksi 

pembelajaran 

Terdokumentasi aktivitas diskusi, saling membantu, dan praktik bersama 

selama pembelajaran berlangsung. 

 

Berdasarkan Tabel 3, dokumentasi memperlihatkan bahwa seluruh tahapan 

pembelajaran berhasil terekam selama penelitian berlangsung. Dokumentasi memuat aktivitas 

demonstrasi guru, pelaksanaan praktik kelompok, pendampingan tutor sebaya, serta interaksi 

antarsiswa ketika kegiatan praktik dilakukan. Seluruh kegiatan yang terdokumentasi sesuai 

dengan hasil observasi dan informasi yang diperoleh melalui wawancara. Dengan demikian, 

dokumentasi memberikan gambaran visual mengenai pelaksanaan pembelajaran tanpa 

menggantikan fungsi data yang diperoleh melalui teknik pengumpulan data lainnya. 

Selain data dalam bentuk tabel, hasil penelitian juga didukung oleh dokumentasi visual 

yang menggambarkan secara langsung aktivitas tutor sebaya selama praktik salat berlangsung. 

Dokumentasi tersebut memperlihatkan situasi pembelajaran ketika tutor memberikan arahan 
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kepada anggota kelompok selama melakukan praktik. Gambaran visual mengenai aktivitas 

tersebut disajikan pada Gambar 1. 

 

Gambar 1. Interaksi tutor sebaya dalam membimbing teman saat praktik salat 

 

  Sebagaimana terlihat pada Gambar 1, tutor sebaya tampak mendampingi anggota 

kelompok ketika melakukan praktik salat. Dokumentasi tersebut memperlihatkan adanya 

aktivitas membimbing, memperhatikan gerakan teman, serta memberikan bantuan secara 

langsung selama latihan berlangsung. Aktivitas yang terekam pada gambar juga menunjukkan 

bahwa praktik dilakukan secara berkelompok sehingga memungkinkan terjadinya komunikasi 

antarsiswa selama proses pembelajaran. Dokumentasi visual ini melengkapi hasil observasi dan 

wawancara mengenai bentuk interaksi yang muncul selama kegiatan praktik salat. 

  Secara keseluruhan, hasil penelitian menunjukkan bahwa pelaksanaan pembelajaran 

praktik salat melalui kombinasi metode demonstrasi dan tutor sebaya menghasilkan empat 

temuan utama, yaitu interaksi siswa dengan guru, interaksi antarsiswa, pendampingan oleh tutor 

sebaya, dan partisipasi aktif siswa selama praktik berlangsung. Keempat temuan tersebut 

diperoleh secara konsisten melalui hasil observasi, wawancara, dan dokumentasi yang saling 

melengkapi. Seluruh sumber data memperlihatkan bahwa aktivitas komunikasi, diskusi, 

pemberian bantuan, dan praktik kelompok muncul selama proses pembelajaran berlangsung. 

Uraian hasil tersebut menjadi dasar untuk pembahasan pada bagian berikutnya mengenai makna 

temuan sesuai dengan perspektif teoritis yang digunakan dalam penelitian. 

 

Pembahasan 

Pembelajaran praktik salat pada penelitian ini memperlihatkan bahwa perubahan pola 

interaksi menjadi bagian penting dalam proses terbentuknya keterampilan peserta didik. 

Demonstrasi yang diberikan guru tidak berhenti sebagai penyampaian contoh gerakan, tetapi 

berkembang menjadi pemicu lahirnya komunikasi, saling mengamati, dan pemberian umpan 

balik selama praktik berlangsung. Situasi tersebut menunjukkan bahwa pembelajaran praktik 

ibadah menjadi lebih bermakna ketika peserta didik memperoleh kesempatan untuk 

membangun pengalaman belajar secara bersama. Dengan demikian, keberhasilan pembelajaran 

tidak hanya ditentukan oleh penguasaan materi, tetapi juga oleh kualitas interaksi yang 

terbentuk selama proses belajar. 

Fenomena tersebut dapat dipahami melalui perspektif konstruktivisme sosial yang 

menjelaskan bahwa kemampuan belajar berkembang melalui interaksi dengan lingkungan dan 

dukungan dari individu yang lebih kompeten (Anshari et al., 2025; Ognase, 2026). Pandangan 

tersebut diperkuat oleh Syah, Sukmana, dan Yumitro (2026) yang menegaskan bahwa 

pembelajaran kolaboratif memberikan ruang bagi peserta didik untuk membangun pengetahuan 

melalui pengalaman sosial yang berlangsung secara aktif. Pada saat yang sama, aktivitas 
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mengamati demonstrasi, meniru gerakan, dan memperbaiki praktik bersama teman 

memperlihatkan berlangsungnya observational learning dan modeling sebagaimana dijelaskan 

oleh Ansani dan H. Muhammad Samsir (2022) serta Firmansyah dan Saepuloh (2022). Oleh 

karena itu, interaksi antarsiswa bukan sekadar pelengkap pembelajaran, melainkan mekanisme 

yang memperkuat proses pembentukan keterampilan praktik salat. 

Interpretasi tersebut memperluas temuan penelitian sebelumnya yang lebih banyak 

menyoroti efektivitas metode demonstrasi. Ernawati et al. (2023), Sri Rahayu et al. (2024), 

Sarni et al. (2024), Idris et al. (2026), Saragih et al. (2023), dan Febriansyah dan Samin (2025) 

menjelaskan bahwa demonstrasi membantu meningkatkan pemahaman serta keterampilan 

praktik peserta didik. Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa manfaat tersebut menjadi lebih 

optimal ketika demonstrasi diikuti interaksi yang memungkinkan peserta didik saling 

memberikan koreksi, berdiskusi, dan memperbaiki kesalahan secara langsung. Dengan 

demikian, efektivitas demonstrasi tidak hanya dipengaruhi oleh kualitas contoh yang diberikan 

guru, tetapi juga oleh keberlanjutan proses belajar setelah demonstrasi dilakukan. 

Perkembangan komunikasi yang muncul selama praktik memperlihatkan bahwa 

keberanian bertanya, berdiskusi, dan membantu teman tumbuh karena peserta didik 

memperoleh lingkungan belajar yang lebih terbuka. Temuan ini mendukung hasil penelitian 

Alawiyah et al. (2023), Riyadi et al. (2026), Akpobroka dan Idehen (2026), serta Syarifuddin 

et al. (2024) yang menunjukkan bahwa pembelajaran kooperatif dan tutor sebaya mampu 

meningkatkan partisipasi serta keterlibatan peserta didik. Di sisi lain, penelitian ini memberikan 

penjelasan terhadap temuan Anilawati (2023) bahwa rendahnya interaksi dalam pembelajaran 

PAI dapat diminimalkan melalui pemberian peran aktif kepada tutor sebaya. Kondisi tersebut 

menunjukkan bahwa komunikasi menjadi bagian penting dalam proses belajar, bukan hanya 

sebagai konsekuensi dari kerja kelompok. 

Temuan penelitian juga memperlihatkan bahwa peningkatan keterampilan praktik salat 

berlangsung bersamaan dengan berkembangnya kemampuan sosial peserta didik. Peserta didik 

tidak hanya belajar melakukan gerakan dan bacaan secara benar, tetapi juga belajar 

menyampaikan pendapat, menerima masukan, serta bekerja sama selama proses pembelajaran. 

Hasil ini menguatkan temuan Aini et al. (2025) mengenai kontribusi pembelajaran aktif 

terhadap motivasi dan pembentukan karakter, sekaligus sejalan dengan Ultiano-Dandan dan 

Bauyot (2026) yang menempatkan interaksi sosial sebagai faktor penting dalam pembentukan 

pemahaman konseptual dan kompetensi sosial. Dengan demikian, pembelajaran praktik ibadah 

memberikan dampak yang lebih luas daripada sekadar pencapaian keterampilan psikomotorik. 

Apabila dibandingkan dengan penelitian Asha (2022) dan Kim (2022), penelitian ini 

menawarkan perspektif yang berbeda karena tidak memisahkan manfaat demonstrasi dan tutor 

sebaya sebagai dua strategi yang berdiri sendiri. Demonstrasi berfungsi membangun 

pemahaman awal melalui modeling, sedangkan tutor sebaya mempertahankan proses belajar 

melalui pendampingan, koreksi, dan pertukaran pengalaman selama praktik berlangsung. 

Integrasi kedua metode tersebut menghasilkan proses belajar yang lebih dinamis karena setiap 

peserta didik dapat berperan sebagai pembelajar sekaligus sumber belajar bagi teman 

sebayanya. Perspektif ini memperkaya kajian mengenai mekanisme pembelajaran kolaboratif 

dalam Pendidikan Agama Islam di sekolah dasar. 

Secara keseluruhan, temuan penelitian menunjukkan bahwa efektivitas pembelajaran 

praktik salat tidak hanya dipengaruhi oleh metode yang digunakan, tetapi juga oleh kualitas 

interaksi yang dibangun selama proses pembelajaran. Integrasi demonstrasi dan tutor sebaya 

menghasilkan pengalaman belajar yang menghubungkan modeling, scaffolding, komunikasi, 

dan kolaborasi dalam satu rangkaian kegiatan yang saling mendukung. Temuan ini turut 
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memperkuat pandangan Hilalludin et al. (2026) bahwa interaksi pembelajaran berperan penting 

dalam mendukung internalisasi nilai-nilai keagamaan. Oleh karena itu, kombinasi kedua 

metode tersebut dapat menjadi alternatif strategi pembelajaran PAI yang lebih interaktif, 

kolaboratif, dan berpusat pada peserta didik. 

 

KESIMPULAN 

Pengalaman belajar yang terbentuk selama praktik salat memperlihatkan bahwa 

keberhasilan pembelajaran tidak hanya ditentukan oleh tersampaikannya prosedur ibadah 

secara benar, tetapi juga oleh terciptanya ruang belajar yang memungkinkan peserta didik 

membangun pemahamannya melalui interaksi yang berlangsung secara berkesinambungan. 

Ketika proses mengamati, mempraktikkan, berdiskusi, mengoreksi, dan saling membantu hadir 

dalam satu rangkaian kegiatan, keterampilan ibadah berkembang bersamaan dengan 

kemampuan berkomunikasi dan bekerja sama antarsiswa. Situasi tersebut memperlihatkan 

bahwa mekanisme observational learning, modeling, scaffolding, serta Zone of Proximal 

Development (ZPD) tidak berhenti sebagai kerangka konseptual, melainkan tampak dalam 

dinamika belajar yang berlangsung secara nyata di kelas. Pemaknaan tersebut memperluas cara 

memandang pembelajaran praktik Pendidikan Agama Islam sebagai proses yang 

menghubungkan penguasaan keterampilan, pembentukan kompetensi sosial, dan konstruksi 

pengetahuan dalam satu pengalaman belajar yang utuh. 

Refleksi dari temuan ini mengarah pada pentingnya merancang pembelajaran praktik 

yang memberi ruang lebih besar bagi peserta didik untuk berpartisipasi, saling belajar, dan 

berbagi tanggung jawab selama proses berlangsung, sehingga guru tidak lagi menjadi satu-

satunya pusat bantuan belajar. Perspektif tersebut membuka peluang penerapan pendekatan 

serupa pada materi praktik lain, seperti wudu, tayamum, azan, maupun ibadah harian yang 

memiliki karakteristik prosedural dan membutuhkan keterlibatan aktif peserta didik. Walaupun 

demikian, cakupan penelitian ini masih terbatas pada konteks sekolah dasar dengan 

karakteristik partisipan tertentu sehingga dinamika interaksi pada lingkungan belajar yang 

berbeda belum seluruhnya terungkap. Oleh sebab itu, pengembangan kajian pada konteks 

sekolah, jenjang pendidikan, maupun karakteristik peserta didik yang lebih beragam, disertai 

pemanfaatan pendekatan mixed methods atau desain eksperimen, akan memberikan 

pemahaman yang lebih mendalam mengenai keberlangsungan serta efektivitas pembelajaran 

berbasis demonstrasi dan tutor sebaya dalam Pendidikan Agama Islam. 
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